Pengantar

EMBANGUNARN ekonomi memba-
" wa suatu transformasi struktural:

perekonomlan yang didukung oleh
sektor pertanian, menjadi perckonomian
yang didukung oleh sektor industri. Ditinjau
dari sudut pengginaan tenaga kerja, trans
formasi pertanian berarti DeNUruNan persen-
tase jumlah penduduk vang bergerak di sek-
tor pertanian yang seiring dengan perpindah-
an tenaga kerja dari sekior pertanian ke sek-
tor. lamnya Transformasz ini pada dasnrnya
adalah pembahan struktur pertaman' dan
yang bersafat padat karya menjadi padat mo-
dal disertai dengan peningkatan output vang
berarti.!

Pada kebanyakan negara berkembang,
termasuk Indonesia, selain masih tmggmya
- bagian dari populasi yang bergerak di sekior
- pertanian, masalah lain yang muncui-adalah

I Tubagus FERIDHANUSETYAWAN

masxh rendahnya tmgkat eﬂsienm pemakax—
an tenaga kerja yang mengaklbatkan ren—' :
dahny nngkat produktmtas tenaga kerja__
1k tuntutan untuk -
mencukupl kebutuhan pangan dalam negeri .
merupakan’ tantangan yang mutlak hafu
hadapi Untuk mengatasi masalah tenaga
kerja dan pemenuhan kebutuhan pangan ltu
muncui dua buah pihhan yang sermg dlha-
dap:, yang pertama adalah pxhhan :mpor
pangan yang berart; bahwa tenaga kerja
yang tidak Seg nuhnya dlgunakan di sektor
pertanian d;h" apkan dapat d1serap sektor
produk31 nozl-pahgan misalnya sektor ma-
nufakiur, khususnya yang padat tenaga ker—'
Ja serta sektor Jasa Plhhan yang kedua ada—
lah menyerap tenaga kerja yang kurang pro—
duktif tersebut dalam sektor pertanian sen-
diri untuk memproduksi pansan dalam
negeri dengan tujuan swasembada pangan,
Di kebanyakan negara berkembang pilikan
kedua tampaknya lebih sering diambil, kare-
na daya serap tenaga keria dari sektor non-

L ergpa bl mergenslproser T Tornms i de
pat dilihat 'pada ‘Alan M Strout, *Mansuing the Agri
cultural Transformationon “Java: A Review of ‘the
Survey Agro Boonomy,”” -Bulletin of Indonesion Eco-

- nortic Studies Vol. 33 Mo. | {April 1985}, hal. 66,

pertanian masih belum berkembang. Meski-
pun demikian, dalam jangka panjang, yang
menjadi topik dalam. pengembangan. kebi-
jakan secara menyeluruh adalah bagaimana
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mengalihkan beban yang selama ini ditang-
gung oleh sektor pertanian dengan titik berat
tanaman pangan ke sektor industri. Hal ini
diusahakan agar defisit? di sektor pertanian
yang sering terjadi di negara sedang berkem-

bang dapat dikurangi dengan cara mengaizh— ay
kan tenaga kerja di sektor pertanian ke sek-
tor industri atau jasa. Ini‘berarti bahwa la-
‘pangan pekerjaan di luar sektor pertanian

harus disiapkan.

Tulisan ini mencoba menyajikan. secara.

deskriptif perubahan struktural dalam rang-
ka transformasi pertanian selama kira-Kkira
10 tahun antara permulaan dekade 1970-an
sampai awal tahun 1980-an, sesuai dengan
Sensus Pertanian tahun 1973 dan 1983, Pe-
mbahan—pembahan itu terutama mehpun
masaI h t_¢naga kerja serta periahanan. Tu-
ksan ml juga membicarakan faktor—faktor
yang mempengaruhi perubahan tersebut se—
pertx teknoiogl dalam arti khusus sebagal
mekamsa& pertaman dan beberapa kebuak-
an ;iemermtah yang berhubungan dengan—
nya Sebageu anahsls .yang bersxfat deskrlp-
tif, tuhsan ini Iebih hersafat menyajikan
gambaran perbedaan keadaan pada awal ta—
hun 1970—&1:1 dan awal tahun '198C-an. Berda—

sarkan gambaran ini dlharapkan dapat dili-.

hat seberapa 3auh proses transformasx terse—
but berjaian, khususnya masalah tenaga ker*
3a dan lahan pertaman sebagal dasar bagl
pembuat&n kebijakan bldang pertaman da-
Eam Jangka pan;ang di masa—masa menda~
tang

Sektor Penaman di Indonesia

'_ Sek_téf_ ';ie'ttan'ian._menjadi sektor yang sa-

AMALISIS CSIS, 1990-2

na beberapa hal. Pertama, sekior perianian
diharapkan dapat menyediakan pangan
vang cukup uniuk seluruh populasi. Kedua,
sekior perianian dipandang sebagai salah
satu tempat penampungan tenaga kerja. Ke-
tiga, sektor, pertanian diharapkan memberi-

“Kan sumbangan vang cukup besar daiam
:.usaha perolehan dev;sa melalui ekspor.?

Pada tahun 1960—an sekior pertanian me-
liputi sekitar 50% dari total PDB. Pada ta-

- hun:1973, sektor ini masih meliputi sekitar

40% dari total PDB dan menyerap lebih dari
60% tenaga kerja. Pada tahun 1983, seper-
empat dari PDB berasal dari sektor perta-
nian sedangkan persentase tenaga kerja vang
diserap di dalamnya tidak menurun Secara
nyata. Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa
terjadi penurunan yang cukup tajam dalam

Tabel I

~ PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA

(Persen)

1973 1983 -
Pertanian 39,79 24,01,
‘Tanaman Pangan - (58,98} - . {62,49) ...,
. .Perk_ebunar_m.Rakya;. SN (12,25 €12,97)
_Perkcb_ui__]an Besar { 5,80 (2,12) _
Peternakan { 6,66 (951
‘Kehutanan (11,07 {5,675
 Perikanan { 5,14) { 6,89y
Sektor Lain 60,21 75,99

Total 100,00 106,00
Sumber:  Indikator Ekonomi BPS, berbagai edisi, .

3gumbangan sektor pertanian dalam pembangunan

ngat penting dalam ekonomi [ndonegia kare-
*Dalam arii bahwa sekior pertanian selama ini tidak

dapat mencukupi kebutuhannya seadiri.

BiE

EROTOMI Negira Terkembany pada aiunnya aapatd
Hhat pada Glassburner, B., '’ Macroeconomic and Agri-
cultural Sector,” Bulletin of Indonesian Economic
Srudies Vol XXI Mo, 2 (Agustus 1985).
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':"'perscntase sumbangan sektor perianian da-
" ““lam PDB, dari 39% di tahun 1973 menjadi

o 247 di 'tahun 1983. Penurunan itu disébab’

'-kan penurunan bagian sub-sektor kehutanan
. dan "perkebunan besar,.

'beberapa negara berkembang selama ‘dasa-
. warsa. terakhlr ini karena desakan pertum-
:buhan popuias; I—Ial ml meruiaakan hasxl

" tas tanaman pangan khususnya beras untuk
men_;amm keamanan pangan

Beberapa indikator ch atas sering dzang—
gap sebagai gejala bahwa sumbangan terbe-
sar pada perekonomian Indonesia telah mu-
lai bergeser dari sektor primer ke sekior se-
kunder dan tersier. Tetapi terdapat juga per-
timbangan yang menunjukkan bahwa penn-
runan output di atas tidak mencerminkan tu-
runnya sumbangan sektor pertanian dalam
ekonomi. Sebab yang pertama adalah terja-

dmya penurunan nilai tukar komoditi perta—__ _

nlan yang secara riil membuat harga komo-
diti pertanian terutama pangan menurnmn.
Sebab yang kedua adalah terjadinya pening-
katan bagian sektor: industri yang mengolah
bahan baku pertanian menjadi barang jadi
atau setengah jadi.-Dengan perkataan lain,
output:sektor pertanian telah tercakup da-
lam sektor industri. : o

Pentmgnya sumbangan sektor pertaman
dalam penampﬂan ekonomi Indonesia sa-
ngat tampak jika dilihat dari pertumbuhan-
mya. Pada saat resesi dunia misalnya (1981,
1982 -dan: 3983} pertumbuhan- sektor perta-

sedangkan sub— )

tidak ditinggalkan. Perolehan devisa yang_-.:"

berlsmpah pada masa itu tidak dagunakan';':'_
‘untuk mengimpor pangan tetapi dlgunakan"__i ﬁ
untuk meningkatkan subsidi pada para peta- . -
ni sehingga setelah terjadi krisis minyak se-
sektor pertamanf‘._"-_' .
masih dapat berkembang dan tumbuh terus -

telah tahun 1985-1986,

walau tidak terlalu besar.* Dengan perka--’.' |

taan lain, orang sering menyebut sektor per— e

tanian ini sebagai sektor penyelamat penam—
pilan ekonomi Indonesia.’ :

Perubahan Struktur Tenaga Kerja

Penurunan persentase jumlah pendud _k_ -
vang bekerja di sektor pertanian selama 2~
hun 1970-1980 lebih besar dar_lpa_d_a_da_s_a-
warsa sebelumnya. Jika pada tahun 1961 se-
kitar 71,9% dari tenaga kerja bekerja di sek—
tor pertanian, pada tahun 1971 persentase :
itu turen hanya sekitar 5% menjadi 66,38%.
Pada dasawarsa 1970-an persentase itu turun
dari 66,38% di tahun 1971 menjadi 54,78%
di tahun 1980 (Tabel 2). Dihubungkan de-
ngan transformasi pertanian berupa peru-
bahan struktur tenaga ker}a, peralihan tena-
ga kerja dari sektor pertaman ke sektor lain-
nya lebih banyak terjadi pada dasawarsa
1970-an daripada sebelumnya.

“Hal'lain yang ‘berhubungan -erat:dengan
perubahan struktur tenaga keria itu adalah
penurnnan jumiah penduduk pedesaan ?en—

“Hai ini merupakan salah sam kelsﬂmewaan dibam
dlngkan 1ggara agraris pengekspor mmyai yang lain se-
pern ngema dan Mexsco yang menggunakan ;Jerotehan
devisanya pada'saat** boonr’ :msnyak untuk mengimpor
pangan sehingga setelah terjadi penurunan harga'mi-
nyak, impor pangan menjadi sangat mahal dan sektor
pertamars dalam negeri tidak cukup kuat natik mendu'
kune pertumbuhan ekononi :

nian:lebih:besar daripada sekior industri
-Pada saat-terjadi-**boom™ minyak di Indo-
nesia, ‘pembangunan sekior perianian juga

" SLihat 1. Tubagus Fery, ”Pe_rforrﬁance of Indone
sig’s Agriculture: Food Seli-Sufficiency and Beyond,”
Indonesian Quarterly vol, XV (1938). :
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: Tabeiz i

INDIKATOR STRUKTUR TENAGA KERJA

©ANALISIS-CSIS/ 19807

970 % 1980 % Lajw/Tahun.

“Total
Permman :
.- Non-Pertanizn

PENDUDUX (Juta)
- Total _
“Pédesaan i
' Perkotaan
TENAGA KERJA 'y
ol
"Pertama:: b A
- Non—Pertaman

C DP/'I'I%NAGA KERJA (Rp/Orang}

Pertanian:’| ¢
tiisiNomePerfanian oo oo-lt B an

4 5:5485: 100,00 5 169 100,00 5
2481 L 44,02 3425 ¢ 30,67
(3004 5598 7744 69,33

11931, 0100,00: 0 146,78 0 100,00 -
2 1728 pas 2

37,92 5,19

s i U 2804

1295 23,45

146,23 1 TgE9 T w488
96,98: ¢ ¢t 22,18 St 2,800

Sumber::. :BES, Statiszi%‘: Indoncsia; bei'bagai edisi. -~

Keterangan;,
h ' ierbnan PBB

duduk-pedesaan. yang:pada tahun 1971 ma-
sih berkisar 83%turun menjadi 78% di ta-
hun 1980:+Hal ini: menunjukkan perpindah-
an penduduk yang cukup besar dari desa ke
kota. Angka pertumbuhan penduduk Indo-
nesia adaiah 2,32% per tahun sedangkan
penduduk desa lebih kecﬂ vaitn. 1,72% per
tahun...

Mesklpun Tabel 2 dapai menunjukkan
pernbahan strukinr tenaga keria, tetapi ma-

.%erdasarkan hayga konstan tahun 1973 dlambsi dart iaporan szaust;k negara negara AmawPaszflk

.ini:dapat disebabkan oleh dua faktor. Fak-

tor pertama sering: disebut sebagai fakior
tarikan - (pull gffect} dari sektor non-perta-
niandan fakior kedua disebut sebagai fakior
tekanan (push effect) dari sektor pertanian
karena sextor ini sudah tidak dapat menam-
pung tenaga kerja leblh banyak Eagl

“Tingginya upah tenaga kerja di- sektor
non-pertanian di kota secara relatif telah
meniadi faktor-penarik vang saneat mempe:

sih belum dapat menunjukkan proses terja-
dinya dan penvebab transformasi struktur
tenaga kerja itu. Perpindahan tenaga kerja

ngaruhi perpindahan ini. Sebagai conioh,
upah rata-rata per hari buruh produksi tetap
di bawah mandor untuk semua sektor pro-
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' .duksi pada ‘tahun 1985 adalah sekitar dua
.kah lebih besar daripada pendapatan petani
'pe_ han dari usaha' tani-padi saja: Sedang-
'kan._.uniuk buruh 'sektor:jasa-angkuian pe
numpang mencapal sekitar tiga setengah kali
-dan'pendapatan petam tersebut 6

Faktor tekanan dan daiam sektor perta~
angkut terbatasnya Jpenyerapan
a di dalam sektor pertanzan di pe-

s-hmgga fefaaga Kerja mehmpah ke

dapat dxhhét bahwa sektor pertaman paimg
sedikit menyerap tambahan tenaga kerja
bang Sektor industri (pertambangan ‘dan
gahan,-‘ ‘pengolahan; lzstnk—gas «ddngir mi-
aum; serta bahgunan) menyerap tenaga ker-
ia bam -paling besar dibanding sektor lain
dengan angka penyérapan tenaga kerja sebe-
sar’_7 44% per tahun:Sektor’j Jasa {pengang-
kutan dan komunikasi, perdagangar; lem-
baga keuangan dan bank’ sertd jasa lainnya)
menémpati ‘posisi kedua dengan 6,68% per
tahun sedangkan sektor pertanian menyerap
tenaga kerja hanya dengan 1,2% per tahun,
Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap
PDB pada sektor pertanian di Indonesia ter-
nyata paling kecil dibandingkan sektor yang
lain yaitn 0,32%), sedangkan sektor pertanm-.
bangan yang terbesar dengan 2,53%.7

Hal lain yang dapat dilihat dalam Tabel2
adalah lebih rendahnya produktivitas tenaga
kerja di dalam sektor pertanian dibanding-
kan dengan sektor lain, Dapat dilihat pula

6Lihat 1. Tubagus Fery, **Subsidi Pupuk dan Kese-
jahteraan Petani,”” Analisis C5I5 tahun XVII no. 2,
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dalam ‘Tabel 2 bahwa selamai$ tahun sejak. '
tahun'-1971-1980 ‘terjadi  peningkatan pro-’
duktivitas: per ‘pekerja di-bidang- pertanian.
(diukur dalam GDP ‘per:pekerja) yang me.
ningkat -dari Rp. 97 menjadi -Rp-122; atau
sekitar.:2,6%  per ‘tahun. Walaupun-':'denﬁ'_i;—:. o
kian, ini masih lebih kecil dibandingkan ke:
seluruhan sektor yang meningkat dari Rp:146 -
menjadi Rp 218.atau 4,55% per tahun. Kare. -
na yang dipakai ‘sebagai.indikator. adalah.
PDB per sektor dibagi dengan jumlah peker—

ja dalam sektor bersangkutan, kecenderung—

an di atas menunjukkan bahwa sektor perta-
nian:masih menanggung beban tenaga-kérja
lebih banyak dibanding sektor lain. Berda-
sarkan konsep yang chpakax di sxm secara
matemat;s, hanya ada dua hai yang dapat
memngkatkan produktmtas 1tu ya;tu v
nlngkatkan output sektor pertaman 'ata
mengurangi 3umiah tenaga kérja di sek
pertaman Beberapa ha] mengena: masalah
ini akan dlbahas pada bab-bab se!anjumya
pada bagian iam tuhsan ml N

Sebagal 11ustra51 yang Iam, data kesem—
patan kerja dalam Tabel 3 menunjukkan

Tabel 3

'PENINGKATAN KESEMPATAN KERJA
. MENURUT SEXTOR EKONOMI

(Juta Orang)
Sektor 1971 1980 Kenaikan
(1) 2 (D-(2) o e
Total 37,92 51,19 13,27 100,00
Pertamian 25,17 28,64 2,87 21,63

Nor-Pertantan 12,75 23,15 10,40 -
- Industri {3,35) (6,39) 3,04 © 22,91

1000
G

"Lihat Faisal Kasryno, Prospek  Pembangunon
Ekonomi Pedesaan Fadbnresia (J akarta Vayasan Obor
Indonesia; 1984y~ :

S

B 11 (8,57 (16,05} 7,08 53,35

- - Lainnya 0,43y  (OMTD) 0,28 2,il

- Sumber:Statistik-indonesio, - BPS, berbagai-edish:

i h Seennniiamiteg b
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_ bahwa penmgkatan kesempatdn kerja terbe:
_sar terdapat pada sektorjasa (53,25%) disu-
sitlolel sektbr industri (22,91%), dan kemu:
'dxan sektor pertanian (21,63%). Pertumbuhs
an kesempatan kerja di: sektor ‘perfanian
aka' ‘terus: cende:rung lebih: keml Secara:rela-
tif: dibandmgkan ‘sektor;lain; d1 ‘antaranya
karena’: elastzsmas permmtaan produk~pro-
duk sektor: pertaman ‘yang' lebih i rendah
--danp_ada ,p_roduk sektorlain: Kecenderungan.
untuk menggunakarn teknologi padat:modal
dalam’ pertanian untuk-meningkatkan pro:
dukiivitas serta ‘beberapa: faktor: lain akan
dlkemukakan ‘dalam - pembahasan 'secara
mlkrodl bawah e loashie A i

Semua 1nd1kator d1 atas menunjukkan
b_a W dxhhat secara makro, saktor tersier
dan sektor sekunder sudah mulaz berperan
' P : pangan kerja selama
ci_asawarsa 1970-an. Hal yang menank ada-
lah bahwa dengan melihat kenaikan Jumiah
tenaga ker;a selama 10 tahun ( ] abei 3, _tam-
paknya sektor jasa memberikan sumbangan
yang: terbesar;: yaitu ‘53% dari total Semua

BRI 0 A s AT '.ANALISIS'CSIS;'IMZ

sektor-dibandingkan dengansektor lain.da-

lanipenyediaan-lapangan kerja baru, Hal ini

sering terjadi di-negara berkembang sebagal

akibat. dari rendahnyatingkat: pendldlkan

dan belum siapnya sektor industri dalamme-

nampung limpahan tenaga kerja darisektor

pertaman Walaupun belum dapat diung-.
kapkan secard termm bagaimana penyebar-

an'dan seberapa besar hmpahan tenaga kerjé

dari sektor pertaman yang dltampung '
sektor-sektor non—pertaman yang }am, ‘tam-
pakﬂya pertumbuhan tenaga kerja yang i
dak terserap di sektor’ pertaman umumnya
lebih besar daripada’ daya serap tenaga kerja
d1 sektor mdustn \

Hai yang menarlk adalah terdapatnya
kecendemnga_n_bahwa tenaga keria lakl;ialgx
lebih banyak keluar dari sektor pertanian di-
bandingkan tenaga: kerja wanita. Dalam
Tabel 4 terlihat bahwa-angkatan kerja laki-
laki di uar. sektor pertanian di Indonesia
naik dengan tajam yaitu lebih dari 6% . per
tahun dibandingkan sektor pertanian yang
hanya berkisar 1% sampai 1,6%. Angkatan

Tabel 4
__RATA-RATA PERTUMBUHAN ANGKATAN KERJA PER TAHUN
Jawva ©r U Indonesia O
Laki-laki =~ = Wanita Laki-laki Wanita
ioricios0 _
Pertanian 1,1 L0 i;6 . a 1,5

“Mon-Pertanian 6,1 " 8,5 6,4 71
Total 3.2 34 34 3.7.

1976-1982 :

" Pertanian 22,1 0,6 0,9 2,3
‘Non-Pertanian 8,5 6,0 6,2 6,5, .
Total 2,3 3,2 23,0 4,1

Sumber:  Anne Booth, Agricultriral Development in Indonesia, Allen and Unwin, Sydney: 1988.
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"'.-:.Ie!:uh tertank kepada kebu—
lksgezst danpada kebudayaan

anthropologi

yaﬁg sudah belajar kepada me—
royong Ieblh menarik danpa~

Jl!i‘ sistem—s;stem diktatorizl sepertx yang
tclah dapat dlhhat di Eropa Timur: sebelum
; :-.perubahan-perubahan tetapl

muda -- merupakan pemberontakan terha-
dap.peradaban Barat hasil Revolusi Industri
di Eropa dari permulaan abad yang lalu.
Pemberontakan ini sebenarnya berasal dari
dunia Barat sendiri dan masyarakat kita ha-
nya mengimpor saja dari sana, Bahwa di
dunia Barat sendiri pemberontakan terha-
dap peradaban Barat itu mungkin disebab-
kan oleh karena, seperti yang dikatakan oleh
Goronwy Rees ketika pada bulan Oktober
1978 memperingati seperempat abad maja-
lah bulanan London Encounter yang pres-
tisius itu, masyarakat Barat menerima sikap,
meskipun seringkali dengan setengah hat
dan rasa enggan akan perlunya diskusi dan
penaburan gagasan-gagasan sebagai tuntut-
an-tuniutan yang berkecamuk. Akan tetapi,
masyarakat Barat tidak hanya menerima si-

* sal. “Di-samping kebebasan. berb:cara dan
'mengeluarkan pzkiran L

" kan. Sebagaxmana daldm masyarakat Barat_"

dangkan yang terakhlr dxanut oieh kalangan .

himpu_nau’{perhimpun_a_g___.pengetahuai}__ beser:
ta‘akademi-akademi dan:pendidikan uni

.Vai{ yang menaruh keberatan apabiia-._. o
':m dmam kan

terdapat aliran-aliran vang menganjurkan -
sistem:sistemdiktatorial. (komunisme). dan
yangmenghendaki-alternatifilainnya fcoun--
ter-culture), demikian pula dalam masyara:
kat :kita. “Walaupun -aliran-aliran:ini, -atau
setidak-tidaknya, sebagian dari aIiran—'aliféir_a
ni, »merupakan : gejala-gejala -yang. berten-
tangan.dengan-peradaban Barat,: namun 'p__a: _
da-hakikatnya tidak -meniadakan: masyara-
kat Barat:itu $endiri.;Bahwa di.negara-nega-
ra Eropa Timur {(dan Uni Soviet) sebelum
terjadinya perubahan-perubahan sistem-
sisiem diktatorial tidak hanya telah dianjur-
kan tetapi juga telah diwujudkan, masih ter-
dapat gagasan-gagasan yang mencerminkan
sikap yang telah diterima oleh masyarakat
Barat. Ambillah contoh, misalnya, Manifes
Dua Ribu Kata di Cekoslowakia yang disu-
sun oleh Ludvik Vaculik pada tahun 1968.
Atan Pikiran-pikiran mengena! Kemajuan,
Ko-eksistensi Damai dan Kebebasan Intelek-
tual di Rusia yang disusun oleh mendiang
Andrei D. Sakharov pada tahunr itu juga.

Hal ini menunjukkan bahwa, dilihat dari
sudui struktural, berdirinya kedikiatoran-
kediktatoran di Praha dan Moskwa sebelum
terjadinya perubahan-perubahan tidak de

kap-tersebut,..melainkan jugs.menghendali
diadakannya berbagai lembaga dan kebe
basan. Yaitu, lembaga seperii, universitas-
unjversitas, lembaga-lembaga ilmiah, per

ngan--sendivinye—meniadakan—masyarakat
atay, lebih tepat, peradaban Barat. Tentu
saja tidak dapat ditarik kesimpulan bahwa
kediktatoran-kediktatoran itu adalah bagian
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dari- 'peradaban -Barat,;:: - melainkan »yang
terakhlr ini! mempunyal toleranm :terhadap
gagasan—gagasan kediktatoran. Artinya, se-
lama masyarakat Barat yang utuh, seperti
yang d&pat d:hhat d1 Eropa Barat dan Ame—

tersedia -,

rum _untuk menguji gagasan—
gag '

uh__ kreauf

neDalamkerangka vinilah ‘saya  berbicara
tentang:kebudayaan modern-dalam sistem
demokrasi‘Indonesia. Keprihatinan saya-ia-
lah:apakah generasi-generasi-yvang akan da-
tang:berhak mewarisi-pengertian kebudaya-
an‘yanggbetapapun jugadradisionalnya, -ti-
dak-akanterhapus-oleh kemajuan ilmu-ilmu
sosial . Posisi‘ini‘menyerupai posisi Matthew
Arnold:di-Inggris-yang menulis sebuah esai

-ANALIBIS C8IS, 1990:2

terkenal di bawah judul Culture and Anar-
chy (1869) yang mengatakan:-”Masih-ser_ing;
kali saya berbicara memuji kebudayaan. Sa-
ya telah ‘berusaha untuk membuat semua
karya dan:cara ‘saya‘ mengabdi -kepada
kepentingan-kepentingan: kebudayaan .
saya adalah seorang liberal, namun iman
saya adaiah seorang Izberal yang dzk&raskan
oleh pengaiaman perenungan dan D
tangan dan saya adalah di atas segala—gala-ﬁ.
nya, seorang yang benman dalam kebu: '
yaan ' :

Keyakman saya; bahwa kebudayaan o~
dern mempunyai tempat dalam sistem demo-
krasi-Indonesia -diilhami  oleh perubshan’
perubahan 'di Eropa: Timur. ‘Saya melihat
dua aspek utama. Pertama adalah tiadanya
masa depan bagi partal komunis -- yang di
Indonesm sudah mempakan suatu anakhrcw
nisme. Kedua adalah pemngkatan peranan
kebudayaan modern :




EMBANGUNAN ckonomi memba-
wa suatu transformasi struktural:

- perekonomian yang chdukung oleh
sektor - -pertanian, menjadl perekonomian
yang didukung oleh sektor industri. Ditinjau
dari sudut penggunaan tenaga kerja, trans-
formasi pertanian berarti penuranan persen-
tase Jumlah penduduk yang bergerak di sek-
tor pertanian yang seiring dengan perpindah-

an’ tenaga kerja dari sektor pertanian ke sek-
tor . lamnya Transformasi i ini pada dasarnya
adalah pembahan struktur pertaman dari
yang berszfat padat karya menjadi padat mo-
dal disertai dengan peningkatan output yang
berg:_ti.l

Pada kebanyakan negara berkembang,
termasuk Indonesia, selain masih tingginya
- bagian dari populasi yang bérgerak di sektor
pertaman, masalah la;n yang muncui adaiah

: I Tubagus FERIDHANUSETYA WAN :

mas:h rendahnya tmgkat ef:siens1 pemakax‘ -
an tenaga ker}a Yyang mengakibatkan _
dahnya tingkat produktmtas tenaga ker.;a'.
pertaman Di lam p;hak iuntutan un
mencuku;n kebutuhan pangan dalam ne T
merupakan tantangan yang mutlak hams -
haciapl Untuk mengatasi rnasalah tenaga
kerja dan pemenuhan kebutuhan pangan 1tu_
muncu! dua buah pxhhan yang sering dxha~
dap1 yang pertama adaiah plhhan 1mpor
pangan yang berartx bahwa tenaga ke ja
yang txdak sepenuhnya dxgunakan dx sektor
pertaman diharapkan dapat dlserap sek
pmduksz non-pangan, rnlsalnya sektor ma-
nufaktur khususnya yang padat tenaga ker-

}a serta sektor jasa thhan yang kedua ada-
lah menyerap ienaga kerja yang kurang pro~
duktif tersebut dalam sekior pertanian sen-
diri untuk memproduksi pangan dalam
negeri dengan mJuan swasembada pangan,
Di kebanyakan negara berkembang pliihan
kedua tampaknya lebih sering diambil, kare-
snaga keria dari ‘;Pkt{)r NO

Fi ””‘W“””&Bé’ﬁfe““ﬁﬁﬁ“ﬁai THENESHAT Proses HansToTast Til das

pat dilitint'pada ‘Alan M. Strout, ”Managmg the Agri-

cultyral Transformation ‘on Java: A Review of the

Survey Agro Bcodiomy,”  Bulletin of Indonesian’ Eco-
— nomic Studies Yol XXI No. 1 (April 1985), hal, 65,

pertaman masxh belum berkembang Mesk1~
pun demikian, dalam jangka panjang, vang
menjadi topik dalam. pengembangan. kebi-
jakan secara menyeluruh adalah bagaimana
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mengalihkan beban yang selama ini ditang-
: gung oleh sektor pertanian dengan titik berat
" tapaman pangan ke sektor industri. Hal ini
diusashakan agar defisit® di sektor perianian

o ‘yang sering terjadi di negara sedang berkerm-
'bang dapat dikurangi dengan cara mengalxh— oy
' _kan tenaga kerja di sekto' 'pertaman ke sek- '

: '_ tor industri atau jasa. [ '. 1
o .pangan ‘pekerjaan di luar sektor
harus dxs:apkan.

Tulisan ini mencoba menyajikan: secara.

deskriptif perubahan struktural dalam rang-
ka transformasi pertanian selama kira-kira
10 tahun aniara permulaan dekade 1570-an
sampai awal tahun 1980-an, sesuai dengan
Sensus Pertanian tahun 1973 dan 1983, Pe-
mbahan—perubahan itn terutama meliputi
m aiah haga kerja serta pertahanan Tu-
[ J_uga memb:carakan faktor—faktor
yang mempengaruhl perubahan tersebut se-
psrt' te nologl dalam_ arti khusus sebagai
m nisasi pertaman dan beberapa kebijak-
an pemenntah yahg berhubungan dengan~
ny__a._ agal 'anaiisw ya g_bers;fat desknp-
nf ' tuhsan ini lebih bersxfat menyajzkan
gam arén perbedaan keadaan pada awal ta-
hun 1970—an dan awai iahun 1980—an Berda~
sarkan gambaran ini dlharapkan dapat dlll—
hat seberapa jauh proses transforma51 terse—
but herjalan, khust.snya masalah tenaga ker»
ja dan Iahan pertaman sebaga1 dasar bag;
pembuatan kebuakan bldang pertaman da-
lam Jangka pan_;ang dz masa—masa menda-
tang

Sektor Pertanian di Indonesia

_Sektqr pertgnian menjadi sektor yang sa-

ANMNALISIS CSIS, 1954-2

na beberapa hal, Pertama, sektor perfanian
diharapkan dapat menyediakan pangan
yang cukup untuk seluruh populasi. Kedua,
sektor pertanian dipandang sebagai salah
satu tempat penampungan tenaga kerja. Ke-
uga, sektor pertaman diharapkan memberi- .

" kan sumbangan vang cukup besar dalam_
' usaha pe

ehan devzsa melalui ekspor.’

?éda tahun 1960~an sektor pertanian me- :
liputi sekitar 50% dari total PDRB. Pada ta-

. hun:1973, sektor ini masih meliputi sekitar

40% dari total PDB dan menyerap lebih dari
60% tenaga kerja. Pada tahun 1983, seper-
empat dari PDB berasal dari sektor perta-
nizn sedangkan persentase tenaga kerja vang
diserap di dalamnya tidak menurun secara
nyata. Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa
terjadi penurunan yang cukup tajam dalam

Tabei Te.

PRODUK DOMESTIK BRUT_O INDONESIA o

(Persen}
L1973 1983
Pertanian 9,79 . 240t
“‘Tanaman Pangan - (58,98) (62,49 .
.-Perkebunan Rakyat. ., (12,25 (12,87 .
Perkebunan Besar {590 ! 2,12.)___ _
' _Peternakan { 6,66) (2 Vi
" Kehutanan (11,07 ( 5,62}: _
“Perikanan { 5,14) { 6;8%)7
Sektor Lain 60,21 75,99
Total 100,00 100,00
Sumber: . Indikator Ekonomi BPS, berbagai edisi.

35umbangan sektor pertanian dalam pembangunan

ngat penting dalam ekonomi Indonesia kare-

““2ryalam arti bahwa sekior pertanian selama ini tidak
dapai menoukuni kebutuhannya sendiri.

ekonomi negara berkembang pada umumnya dapat Gl
likat pada Glassburner, B., "Macroeconomic and Agri
cultural Sector,”” Bulletin of Indonesian Economic
Studies - Vol. XTI MNo. 2 (Agustus 19835).
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‘persentase sumbangan sektor pertanian da-

~lam PDB, dari 39% di tahun 1973 menjadi

: ,24% d: tahun 1983, Penurunan itu disebab-
kaf penurunan bagian sub-sektor kehu;anan
] ' rkebunan besar

Ctern "kan" yang diikuti pula oleh: sektor peri-
' ka' n uatu gejala yang umum terjadl di
bebP' paT negara berk?mbang selama dasa-
warsa terakhir ini karena desakan pertum-
buhan ‘populasi’ Hal ini mempakan ‘hasil
nyata =ﬁsaha~usaha penmgkatan produkuw-
tas tanaman pangan khususnya beras untuk
me_m_amln keamanan pangan.

Reberapa indikator di atas sering diang-
gap sebagai gejala bahwa sumbangan terbe-
sar pada perekonomian Indonesia telah mu-
lai bergeser dari sektor primer ke sektor se-
kunder dan tersier. Tetapi terdapat juga per-
timbangan yang menunjukkan bahwa peni-
runan output di atas tidak mencerminkan tu-
runnya sumbangan sektor pertanian dalam
ekonomi, Sebab yang pertama adalah terja-
dmya penurunan nilai tukar komoditi | peria-
nian yang secara riil membuat harga komo-
diti pertanian terutama pangan menurun.
Sebab yang kedua adalah terjadinya pening-
katan bagian sektor-industriyang mengolah
bahan baku' pertanian menjadi-barang jadi
atau setengah jadi. Dengan perkataan lain,
outpuf 'sekior ‘pertanian:telah tercakup da-
lam sektor mdusm - Al

Penungnya sumbangan sektor pertaman
dalam penampilan ekonomi Indonesia sa-
ngat-tampak jikd dilihat'dari pertumbuhan-
nya: Pada saat resesi dunia -misalnya (1981,
1982:dan 1983} pertumbuhan sektor peria-

sedangkan sub— '

1

tidak ditinggalkan. Perolehan devisa yang :
berlimpah pada masa itu tidak digunakan

“untuk ‘mengimpor pangan tetapi digunakan .
untuk meningkatkan subsidi pada para peta- .

ni sehingga setelah terjadi krisis minyak sa
telah tehun 1985-1986, sekior pertanian
masih dapat berkembang dan tumbuh terus.
walau tidak terlalu besar.* Dengan perka- -

taan lain, orang sering menyebut sektor perv o

tanian ini sebagai sektor penyeiamat penam
pilan ekonomi Indonesia.” '

Perubahan Struktur Tenaga Kerja

Penurunan perseniase }umiah penduduk
vang bekerja di sektor pertanian selama ta-
hun 1970-1980 lebih besar darlpada _dasa-
warsa sebelumnya. Jika pada tahun 1961 se-
kitar 71,9% dari tenaga kerja bekerja di sek-
tor pertanian, pada tahun 1971 persentase
itu turun hanya sekitar 5% menjadi 66,38%.
Pada dasawarsa 1970-an persentase itn turun
dari 66,38% di tahun 1971 menjadi 54,78%
di tahun 1980 (Tabel 2). Dihubungkan de-
ngan transformasi pertanian berupa peru:
bahan struktur tenaga kerja, peralihan tena-
ga kerja dari sektor pertaman ke sektor lair-
nya lebih banyak terjadi pada dasawarsa
1970-an daripada sebelumnya,

“Hal lain‘yang berhubungan erat: dengan
perubahan stsukiur tenaga kerja it adalah
penurunan Jumlah pendudu}c pedesaan Pen~

4E—L&ﬂ ini. mempakan salah satu keast:mewaan dxban—
dmgkan Degara agrans pengekspor minyal, yang Iam se-
pem Nigeria daa Mexico yang. menggunakan perotehan
devisanya pada saat”*boom’” minyak nntuk mengimpor
pangan sehingga setelah terjadi penurunan harga mi
nyak unpor pangan men_;ad: sangat mahal dan sektor
pertanian dalam negeri ‘tidak cukup’ kuat amiuk mendu-
kung pertimbuhan ekanomi : :

nian ‘lebih: besar daripada sektor industri,
Pada:saat-terjadi "boom’" minyak di Indo-
nesia; pémbangunan sektor pertanian juga

SLihat 1. Tubagus Fery, "'Performance of Indone-
sia’s Agncglmm Food Self-Sufficiency and E&yond £
Indonesian Cuarterly vol, 3V {1538, o
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 INDIKATOR STRUKTUR TENAGA KERJA .

1971

1980

} _%

145.545
L A402
55,98

160,00

100,00
82,72,
17,28

- Non-Pertamian AN . TR peer 3,104
PENDUDUK (Juta) e
- Tota__l_ _ ) 149,31
SPRdesaan HESTG D VT L n et 97,72
- Perkotaan _ 21,59
TENAGAKERIAL
U T R
i Pertaazan y N ¥/ 25,17 -
i Nop-Perfanjan i oot Do 12,75
GDP/TENAGA KERJA (Rp/Orang) =
Toml " T 14623 7
Pertanian’ 196,98 -
el NomPertanfan i UL n L 243,45 -

A1 169

3425
EAITEN

- 144,78

113,93
32,85

51,19
- 28,04
123,15

218,19
S 122,15
334,51

30,67
69,33 .

100,00
162
2,38

4,55
3,60, .5

Sumber:. . BPS, Statistik Indonesia, berbagai edisi.

ng_r_é}q_frgqn Ziherdasz.arkam harga konstan tahun 19‘73 dlamhxl dan laporan stausnk negara negara A51a~Pa51f1k

terbltan PBB

duduk .pedesaan vang pada-tahun 1971 ma-  ini dapat disebabkan oleh dua faktor. Fak:
sih :berkisar: 83% turun menjadi 78% di ta- tor pertama sering disebut sebagai faktor
hun 1980.-Hal ini menunjukkan perpindah- tarikan (pull effect) dari sektor non-perta-
an penduduk yang cukup besar dari desa ke nian dan faktor kedua disebut sebagai faktor
koié An‘g"ké'pe'rtumbuhan penduduk Indo- tekanan (push effect) dari sekior pertanian
nesia adalah 2,32% per tahun sedangkan karena sektor ini sudah tidak dapat menam-
penduduk desa lebih kecil vaitu I, 7.2% per pung tc_enaga kerja lebih 'banyak lagi.

tahun. .

Tingginya upah tenaga kerja di sektor

'Meskipun Tabel 2 dapat menunjukkan  nom-pertanian di kota secara relatif telah

e DEEEDANAR StrUkior tenaga kerja, fefapima-.... meniadi fakior penarik yang sangat mempe-
sih belum dapat menunjukkan proses terja- ngaruhi perpindahan inf, Sebagai contoh,

dinya. dan. penyebab transformasi struktur  upah rata-rata per hari buruh produksi tetap

tenaga kerja itu. Perpindahan tenaga kerja di bawah mandor untuk semua sektor pro-
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-duk51 pada iahun 3985 adaiah sekitar: dua

buhan tenaga kerja_ pe'r.tahun dxpakal seba—
yerapan. ienaga ker}a maka

dapat dilihat bahwa sektor pertaman pahng
sedikit _menyerap tambahan tenaga keria
baru. * Sektor’ inidustri (pertambangan ‘dan
gahan pengo]ahan lzstnk—gas dan“air mi-
num; serta’bangunan) | menyerap tenaga ‘Ker-
ja“baru pahng besar: d}bandmg sekior lain
dengan angka penyerapan tenaga‘kerja sebe
sar’, 44% per ‘tahun. Sektorjasa (pengang—
kutan dan’ komumkasx, perdagangan, lems -
baga keuangan dan bank sérta‘jasa lainnya)
menémpati posisi ‘kedua dengan 6,68% 'per
tahun sedangkan sektor pertanian menyerap
tenaga kerja hanya dengan 1,2% per tahun.
Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap
PDB pada sektor pertanian di Indonesia ter-

nyata paling kecil dlbandmgkan sektor yang‘- e
Iain yaitu 0,329, sedangkan sektor pertam-.....

bangan yang ~_ter_besar denganvz,_ﬁ% >

Iﬁ.iéial_asin vang dalpai dilihat da:iéﬁi."l‘abel o =

adalah Iebih rendahnya produktivitas tenaga
kerja di dalam sektor pertanian dibanding-
kan dengan sektor iam Dapat dilihat pula

5Lihat L. Tubagus Fery, ’Subsidi Pupuk dan Kese
jahieraan Petani,”” Anafisis C5I5 tahun XVIII no, 2,
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dalam Tabel:2:bahwa: selama/9 tahun sejak

tahun :1971-1980 «terjadi- peningkatan  pro- .
dukuvxtas per ipekerja; d; :bidang pertaman
(diukur dalam GDP per: pekerja) vang. me- -
ningkat:dari ‘Rp: 97 menjadi. Rp:122; ataw -
sekitar:-2,6% -per tahun.. Walaupun demis.
kian, ini masih lebih kécil dibandingkan ke?“ '

seluruhan sekior yang. menmgkat dariRp:146 - -

menjadi Rp/218 atan 4,55% per tahui.. .Kar.e:.-
na- yang:dipakai: sebagai:indikator .adalah
PDB per sektor dibagi:dengan jumlah peker-
ja dalam sektor bersangkutan, kecenderung-
andi atas menunjukkan bahwa sektor perié;
nian-masih menanggung beban: tenaga kerja
lebih banyak dibanding sektor lain. Berda:
sarkan konsep yang dlpaka: di sml, secara
matematls, hanya ada dua Hal vang dapat
memngkatkan produkthtas ztu yaztu 3
nmgkatkan ouipui “sektor pertaman a
mengurangi jumlah tenaga kerja di sektor
pertanian. Beberapa hal mengenai masalah
ini ‘akan dlbahas pad y bab-bab"selanjutnya.
pada baglan Iam"___ i i

::Sebagal ;Iustrasx yang iam clata kesem—
patan kerja dalam Tabel 3 menunjukkan

Tabel 3
PENINGKATAN KESEMPATAN KERJA
MENURUT SEKTOR EKONOMI

AFGF,. T

"Lihat Faisal Kasryno, Prospek Pembangunan
Ekonomi Pedesaan Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1984). -

(Juta Orang)

Sektor 1971 1980 Kenaikan
1) 2 (@ T
Total 37,92 51,19 13,277 160,00
© Pertanian 25,¥7 28,04 2,87 21,63

Mon-Pertanian 12,75 23,15 10,40 -
- Industri (3.35) (6,39 3,04 -7 22,91
BRI £ 1 (8,97)  (16,05) 7,08 . .. 53,35
- Lainnya (0,43 (OMTI) 0,28 2,11

Sumber:

Seaistik Indonesia, BPS, berbagai edisi.
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_bahwa peningkatan kesempatan kerja terbe-

sar terdapat“ sada: sektor jasa(53,25%). disus

‘sul oleh sekito -industri (22,91%); dan: kemus:
"dlan sektor pertaman (21,63%): Pertumbuh—
-anj kesempatan kerja di: sektor pertaman
_ akan terus: cenderung lebih kecil secara: rela-

ilf dzb"ndmgkan 'sektor: Jain div antaranya
i astlsxtas permmtaan produk—pro—

'duk.. ektor pertaman yang* lebih rendah

darapada produk sektor lain: Kecenderungan
untuk. menggunakan teknologi:padat modal
dalam’ pertanian untuk-meningkatkan pro-
dukiivités ‘serta beberapa faktor lain akan
dikemukakan: dalam pembahasan Secara
mxkro dx bawah i e

Semua mdlkator d1 atas menun;ukkan
bahwa d:hhat secara makro, sekt
dan sektor sel_cunder sudah mu!al "berperan
dalam penyedlaan iapangan ker_;a s
awarsa 1970-; an arik ada-
iah bahwa de' : an rn"" 'hat kenaxkan jumlah
tenaga kerja selama pi hun (Tabel 3), tam—
paknya sektor jasa memberikan sumbangan
vang-ierbesar, yaitu:53%  dari total'semua

ANALISIS CSIS; 1996-2

sektor dibandingkan dengansektor:lain da-
lampenyediaan lapangan kerja-baru:-Halini
sering terjadi di negara berkembang sebagai
akibat. dari rrendahnya. tingkat! pendidikaih
dan belum siapnya sektor industridalam-me:
nampung limpahantenaga kerja dari- sektdr
pertam&n Walaupun belum dapat dlung- '
kapkan secara terinci bagalmana penyebar—
an dan seberapa besar hmpahan tenaga kerja |
dan sektor pertaman yang dxtampung oleh
sektor—sektor non—pertaman yang Iam t m—
paknya pertumbuhan tenaga kerga yang n—

leb:h besar daripada daya serap tenaga kerja
d1 sektor mdustr; N

Hai yang menank adalah terdapatnya
kecenderunga_n bahwa tenaga kerja laki-laki
lebih banyak keluar dari sektor pertanian. di-
bandingkan. tenaga - kerja : wanita. Dalam
Tabel 4 terlihat bahwa angkatan keria iakz»
laki .di luar sektor. pertanian di Indonesia
naik dengan tajam yaitu lebih dari 6% per
tahun dibandingkan sektor pertanian yang
hanya berkisar 1% sampai 1,6%. Angkatan

Tabel 4
 RATA-RATA PERTUMBUHAN ANGKATAN KERIA PER TAHUN .
Jawa vl Indonesia
Laki-laki . Wanita _ Laki-laki Wanita
1971-1980 T )
Pertanian o 1’1 o 0,7 cie . . 1’6 . FRE 1'5 R e
Mon-Pertanian . - 06,1 " 6,5 S 6,4 o 1,1
Totat o 3,2 3,4 3,4 37
1976-1982 . - RN
Pertanian ‘ : Tt 0,6 0,9 2,3
Mon-Pertanian 8,5 6,0 . 6,2 S 8,5
Total 2,3 3,2 3,0 . 4,1
Sumber:  Anne Booth, Agricultiral Development in Indonesia, Allen and. Unwin, Sydney: 1933,
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kérja wanita juga menunjukkan hal yang se-
rupa, tetapz dengan tmgkat yang secara rela-
tif tldak terlalu {ajam karena temyata pada
t&hun 1976—1982 laju pertumbuhan angkai-
an kerj wamta_dx sektor pertaman (2 3%)

tercia tnya p\.riumbuhan angkatan kerja
yang tmgga dz luar sekior pertanian seperti
sekto kenstmks; angkutan den jasa-jasa.
Mesklpun demikian data di atas belum cu-
kup kuat mendukung pendap&t yaTg menga-
takan bahwa secara khusus perubahan tek-
nologi'di dalam usaha tani lebih mendorong

laki-laki keluar dari sektor pertanian diban-

dingkan wanita,

Strukinr Lahan Pertanian

Usaha tani di Indonesia dewasa ini, di-"
tinjau dari skala usahanya, termasnk kecil”™ "

denganrata-rata lnas lahan pertaman per pe-
tani sekitar 0, 5-0,6 ha. Dalam dua dekade
terakhir ini, kekhawatlran “timbul “bukan
hanya karena penurunan luas lahan usaha-
tani,-tetapi juga kepincangan distribusi:pe-
mllxkannya Perlnasan lahan di Jawa yang
relatif lebih subur danpada pulau lain sudah
sulit dﬂakukan Iagi sejak dekade 1960-an.
Peningkatan produksi tanaman pangan ha-
nya bisa dilakukan dengan pengubahan la-
han kering menjadi sawah vang ditunjukkan
dengan penmgkatan luas sawah mencapai
i, 72% per tahun, jauh di atas pertambahan
luas lahan pertanian kermg sebesar 0,74%
per tahun.®

. SEthat :Roger: Montgomery dan Toto Sugito,
P Changes in the Strucoure of Farms and FarminesinIn:
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Selama tahun 1973- 1983, luas areal lahan
pertanian meningkat dengan 34% dari 14,2
juta ha pada tahun 1973 menjadi 19 juia ha

“pada tahun 1983. Keadan pada tahun 1973-

1983 sangat berbeda dengan dasawarsa sebe-
lumnya terl;hat dari peningkatan luas iahan .

_kering vang Jauh lebih besar dzbandmgkan .

dengan luas sawah. Berdasarkan data hasil’ 5

Sensus Pertanian terbitan BPS dalam Tabel::-"-_ o

5 terlihat bahwa perluasan lahan kering da-
lam' 10 tahun sebesar 43% jaunh ‘melebihi -
perluasan sawah yang hanya mencapai 1%

Perluasan lahan kering sangat terlihat di

-Inar Jawa di antaranya sebagai akibat pe-

ningkatan kegiatan‘pembukaan hutan dalarg:
rangka transmigrasi maupun usaha-vsaha
ekstensifikasi pertanian. Keadaan alam di
luar Jawa seringkali tidak mendukung pem:-
buatan lahan dengan sistem pengairan yang

.~ intensif seperti di Jawa. Selain itu perluasan
sawah di-Jawa selama 10 tahun juga sangat

kecil yaitu hanya 1,2% per tahun yang dise-
babkan oleh keterbatasan lahan di Jawa,

Ditinjau dari status penguasaan tanah,9
jumlah petani yang menguasai tanah milik
sendiri menurun dari sekitar 75% 'di ‘tahun
1973 ‘menjadi 69% di tahun 1983. Tetapi,
jumlah petani yang mengusahakan tanah
milik sendiri dan tanah orang lain meningkat
dari 22% menjadi 25% selama 10.tahun. Hal
yang sama terjadi pada petani yang mengu-
sahakan tanah yang sepenuhnya milik orang
lain meningkat dari 3% menjadi lebih dari
5% ATabel 6). thm_;au dan nkuran lahan
yang dikuasai, Jumiah petam dengan  pe-
nguasaan Iahan di bawah 0 i ha temyaia

S”I‘za.n:ah yang dlkuasal beram tanah yang dapat diu-,
sahakan cleh ;}etam da!am mengeiola usaha [aninya.
Menurut stafis nﬂw@m mdmm};agg

donesia ‘between Cencuses "1983-1973,"  Jowrnal of
South Easr. Asian Studies Vol X1 No. 2 (September
1980),-hal. 333; ’

menjad: ‘tanah’ yang dimiliki sendiri, tanah yang dirmiliki
bersama dengan orang lain, serta tanah yang seIuruhnya
milik orang lain. R
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Tabeld sos onn

- LUAS LAHAN SAWAH DAN LAHAN KERING TAHUN 1973 1933 .

" ANALISIS csrs;-_;:l_.mjz

(Daiam Rxbuan Ha)
e 1973 198 % Kenaikan:
Sawah  Kerimg  Sawah  Kering  Sawah  Keri
T 274 1294 gige3 g o
: s S TRy R 2046 " Badgt s 2
Nusa Tenggara ST e IR TR 360 SRS U7 ST T S
Kalimantan .0 @il st 43 0o 1,434 COASe 2280 phpe 420
i . 845 1078 523 1862 17
Maiu;m&manJaya B - 259 7., % 0
Inc_ionessa' o ' "f‘-!4j34o"> 030 5746 . 13313 . .19
Samber :Sensus Pertanian. 1953, Buku 1, terbitan BPS, 1986.

Tabel s

" JUMLAH PETANI TANAMAN PANGAN . .

T MENURUT STATUS PENGUASAAN TANAHNYA .

LM B X
Jumlah . % Jumlah Do
(ua) - (ud) L
Milik Sendiri- A % 11,02 $o74,8 ~11,83 69,3
Milik Sendiri dan (_)rang Lam S 3,24 . 2200 .- 4,32 L2530
Milik Orang, Lam 047 32 092 SA
Towl 1473 100,0 1707 1000
Sumber Senms Per!aman 1933 E?S 1986,

iﬂéniﬁgkét dengan tajam dari 3,41% di ta-
hun 1973 ‘menjadi 7, 30% di tahun 1983 se—
pertz yang terhhat dx Tabei 7. -

Kedua mdzkator ch atas sermgkai; dlhhat
sebagal tanda ‘makin tldak meratanya’ pemi-
hkan lahan pertanian di indonesza Masalah-

petam. Perh:tungan Gll’ll Rasio!? d1 In—
dones:a yang dllakukan oieh BPS daiam

0Gini Rasio adalah angka indeks yang diturunkan
dari kurva Lorenz dan dipakai untuk mengukur peme-
rataan. Angka Gini = 0, artinya pembagian sangat

sperata-galemearibbaliwe-semua-individemendapat-ba

nya. fbu};ai_} hanya semakin E_q_e;_ﬁnya Juas Ia-
han pertanian, tetapi juga semakin kecilnya
lahan pertanian vang dimiliki sendiri oleh

gian yang sama. Angka Gini = 1 artinya tidak ada pem-
bagian, karena satu individu menguasai seluruh bagian,
Perhitungan dengan Gini Rasio penguasazn tansh da-
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CTabel7

254 JUMLAH RUMAH TANGGA PERTANIAN TANAMAN PANGAN 7 7m0
BERDASARKAN LUAS LAHAN YANG DIKUASAL

‘Golongan Luas' . _ o 1973 1983 s
Jumbah- s srme Gaon Jumlah — Leos o @ ool
489772 3,41 1.245.960 7,30
6.070.986 42,24 6.355.004 37,22 S
S W ¥ g0 s Az
1.660.851 o] 58T 2.295518 T13dgn

Sensus: Pe.'rtanian.!%j‘ Buku I, menunjuk-
kan bahwa walaupun jumlah petani yang
menguasai tanah di bawah 0,1 ha meningkat

seiama 10-tahun, pembagian penguasaan-

tanah yang tidak merata tidak rerlihat de-
ngan turunnya Gint Rasio penguasaan tanah
dari O 5588 tahun 1973 menjadi 0,5047 di
tahun 1983, 1i Tetapi jika dilihat Gini Rasio
pemihkan tanah terlihat bahwa makin terh-

hat ketidakmerataan pemilikap tanah dika- - i

langan-petani-tanaman pangan dengan naik-

menjadi 0,6125 di tahun 1983.

Berdasarkan indikator di atas, timbul pe---
mikiran bahwa mungkin terjadi peningkatan

kegiatan penyakapan!? usaha tani di pede-
pat: --éiilihaz pada:Roger. Montgomery dan Toto Sugilo,
Ckanges i the Structure of Farms.and Farmings in fi-
; nal ¢ of South East As:an Studies, vol. Xl
no 2 Se;:tember 1980 hal 359—36{)

. “Khusus untuk Pulau }awa, koef:sxen Gmx turun

dari 0,49 menjadl 0,47. that Anne Booth Agncuitural'
Deve]opment T Indonesxa (Sxdney A!len and Unwm,-

’ "’ZPe'nyakapéin' adalah” kontrak %mbungan kerja

daiam aesria, dimana netani nemilil tana b meniin e,

saan. Para petani tidak hanya mengerjakan
Ianahnya sendm teapi juga mengusahakan
tanah orang lain, Hal ini dilakukan agar

~usaha taninya mencapai suatu skala ekono-

‘mi~tertentt “yang menguntungkan. Penva:
kapan ini'akan banyak terjadi pada daerah
dengan tingkat produktivitas tinggi, dan
tingkat pemilikan tanah vang tidak merata.

Fakior lain yang mempengaruhi kenm-

nya-Gini- Rasio- dari 04696 ‘di tahun 1976° duk_tmtas i_a_nah.._Kecencierungan _penmgkatn.;

an produktivitas biasanva mendorong per-
luasan pemilikan tanah dan ketimpangan pe-

“'merataan pemilikan tanah karena nilai tanah

sebagai faktor input usaha tani meningkat
seiring dengan peningkatan produktivitas-
nya. Akumulasi pemlhkan tanah ini terjadi
karena terbatasnya mvestas1 lamnya di pede—
saan. Faktor pentmg vang dapat memngkat—
kan’ produktwltas tanah ma adalah aphkasa
teknologi ‘dalam pertaman pada dasawarsa
1970-an dan 1980~an h

Pengaruh Perubahan Teknologi

¥

kan tanahnya uniuk dlusahakan olelh buruh tani dan
hasit pendapatan usaha tani’ dsbagl antara pemlllk dan
penggarap” ‘dengan perbandingan terienty. Lihat Kasry-
nG, Prospel Pembanginan Ekonomi Pedesaan Indose-
sia, hal. 30.

- Pengaruh teknologi dalam pertanian me-:
rupakan faktor terpeniing yang mempenga- .
ruhi perubahan strukiur pertanian, terutama.
penggunaan tenaga kerja dan lahan, Aplika-
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Tabel 8

- DAMPAK PENERAPAN TEKNOLOGI BARU TERHADAP PENGOUNAAN TENAGA KERJA

Pengarahnya Terhadap

Penggunaan Tcnaga
Kerja Per Unit

'If;kni_k'jang Baru G Teknik yang Diganti

Produksa

Output Lahan

Peﬁggungaﬁ Bibit Unggalsoo

irigast Secara Mekanis

Pemupukan Klmlawx .

Bibit yang Lama .

<

=

1. Pertanian Lahan Kering

2. Irigasi Secara manual

" Pupuk Kandang

Trakeor ©*  Bajak & Cangkul . éf

Sprayer {Alat Semprot). - . Tidak Ada Pembcrantasan ORAT L O at

: i oy o Hama ... 7. BE:

Peny:angan Me!éa;ﬁé o Penyxangan 'M.z_mua] !L ' '1’ _ e

Sabit, Mesin Perontok dan Ani-ani, Perontokan & ; : '
Pengg}lmg Pach ' ; P:enggiiin_gan Secara Mannal é ' ér = L

Sﬁmbér‘ “Anne Booth Agnculmral .Developmem in Indonesm, Asum Smdles Asscmatmn in Australia (Sydney
1988) B :
gg_lg;qnggr_L_ i Jw o7, menuruakan . . ~> .= pengaruhnya relatif
? =  menaikkan ... 1= tidak dapat__c_i_i_tcngukan_

s: teknologi daiam pertaman tanarnan pa-
ngan di Indonema sejak tahun 1970~an da-
pat d;kfaszkaas:kan menjadi tiga baglan pen-
tmg yaitu. penggunaan bibit unggul, penggu-
naan irigasi secara mekams dan pengguna-
an pupuk dan pemberantasan hama secara
kimiawi.

Meskipun jelas bahwa penggunaan-tek:

kerja. Masalahnya adalah perlunya dipisah=
kan antara pengaruh Eangsung penggunaan’
teknologl baru daiam pertaman yang sering
dlsebut sehagai mekamsam pertaman, de-
nga_n ‘pengaruh pernbahan sistem kontrak
pemilikan tanah dan distribusi pemilikan ta-
nah yang keduanya sangai berpengaruh ter-
hadap penggunaan tenaga kerja dalam usa-

ho. tani

noiog! batu dalam pertanian dapat mening-
katkan produksi per unit lahan, tidak mu-
dah dikemukakan bagaimana pengaruh tek-
nologi tersebut terhadap penggunaan tenaga

Péngaruh perubahan teknologi perté_ni_ap
dapat diduga dengan memisahkan pengaruh
penggunaan inovasi sarana produkst perta»
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nian erhadap penggunaan tenaga kera per

sus me "msasx mga51 penggunaan pupuk

-klrnla dan sprayer terhadap penggunaan te-
naga kerja per unit ‘output tidak dapatditen-
tukan secara langsung; Halini sangat tergan-
' tung dan pengamhnya terhadap produksi di
' saiu" 1hak‘dan perubahan penggunaan tena-
ipahak Iam SR

pun secara gans besar dapat dlhhat
bahw te adx penurunan penggunaan tena-
ga kerja dafam usaha tani. aklbat dar; pene-
rapan teknologi masih. belum .dapat ditun-
Jukkan sécara empiris masmg—masmg penga-
muh. tersehut Pendekatan .empiris terhadap
pengamh mekamsa51 pertaman terhadap
) naga kerja di dalam usaha
tam txdak mudah dﬂakukan D]bandmgkan
negara—negara agrans yang lain, Indonema
tampak agak tertmggai daiam melakukan
penerapan teknologx dalam bldang pertam-
an, terutama dalam tahun. 1570-an, Faktor
utamanya adalah masalah permodalan kare«
na sebagxan besar usaha tani di, Indonesxa
masxh bersrfat subsxsten Faktor lain yang

. mekanzsaSJ pertaman sangat bervanasx

akan membuat penérapan alat-alat tekani
sasi pertaman menjadi kurang efisien, '{esu-.
litan” vang lain‘adalah’ bahwa semua’ peren
naan pembangunan pertaman teriitama yang . -
menyangkut mekamsas; pertanian harus'éd
lakukan dalam kerangka 31stem pertan '
yang ‘utuh sesual dengan sarana dan pra
rana’ pertanian - yang dzsesualkan deng
kondisi setempat. Oleh sebab it ‘penerapan’

Beberapa penehtlan empxns menuruuk _
kan bahwa terjadi pemurunan permintaan- .
terhadap tenaga ker;a akibat penerapan me- o
kanisasi pertanian. Salah satu .yang dapat _
kemukakan dalam tuhsan ini adalah penga-._'
ruh mel_c_a_m_sam teknik perontokan padi yang -
di satu pihak dapat meningkatkan efisiensi
tetapz di lain ‘pihak: ternyaia ‘sangat banyak "
menurunkan penggunaan ‘tenaga kerja.h 13
Faktor pentmg lain yangsangat berpengamh
terhadap penumnan penggunaan tenaga ker—
Ja daiam usaha tam adaiah penggunaan trak -

ga a'% ‘menemukan ‘bahwa pemakalan secara

wa]ar satu traktor tangan dapat menggant:—
pacui atau ‘650 manusia-hari yang bekerja
dengan pacul dan bajak. Untuk penggunaan
bibit ‘unggul: penelitian Kasryno'> menun
jukkan ‘bahwa’’ terjadi “sedikit “penurumnan
penggunaau tenaga kerJa dalam tahun 1970~
1980 akibat penggunaan blbit unggui ini e

' ’%ihé.meﬁmerQ "’E“mpibym'e‘t. Aspeét of 'Investmetn.}t"
in Rice Market:ng in Indanes:a,” Fooa‘ Research In—
stitute Studies 11-(1972). Lk

-iﬂ_ihat Rudolf Sinaga,_ ”Impiication of Ag'ri'cul'_'ttii'e'
Mechanisation for' Employment and Income ‘Distribi:
tion,”" Bulletin of Indonesmn Economm Stud:es, vol.

secaraieRnis sangér. e EEariT i
kecﬂnya luas lahan yang diusahakan setiap
petani.’ Sebagai contoh, ketidakseragaman
menyiapkanlahan, ménanam dan memanen

XV, no 2, 1978,

”L:hat Faisal Kasryno, " Prospek ?embanganan
Ekonomz Pedesaaﬂ Indonesxa (Yayzzsan Obos 1ndone—
sia: 1984). ’
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Kebijakan .Eertaniana Nasiona?- TP

Dalam pertaman terpxmpm . !edfarmmg)
enga peran pemermtah yang sangat besar
i.di Indonesia,: faktor- faktor institusio-
‘nal sang dzpengaruhl oleh k__b}jakan—kebx-
jakan pemerintah dai m.bidang pertanian,

< ] ..;.antaranya pemngkatan
penyedxaan lapangan ker;a dan

produkm
penmgkatan pemerataan pendapatan Da-
lam Repehta Fdan1i, perhatlan lebih'di titik
beratkan pada pemngkatan produk51 dan pe—

nyed1aa‘n 1apangan ker_]a sedangkan Repeli-
ta TIT" dan seterusnya lebiluntuk’ memngkat—
kan pemerataan terutama pendapatan k

. _u_]uan-tu_]uan kebuakan pemermtah ltu
ternyata tidak. mudah dicapai secara bersa-
maan. Berbagai masaiah dalam pembangun-
an pertaman anasih terus anuncul, Walaupun
sudah se;ak awal tahun 1970-an swasembada
pgng__an)q_lg_anangkan,;b_aru ‘pada tahun 1984
swasembada .pangan tercapai.dengan terca-
painya kecukupan beras. tanpa impor. Tetapi
di lain pihak diversifikasi pangan yang su-
dah dicanangkan sejak lebih dari sepuluh ta-
hun, vang.laly, seolai-olah. terpaksa harus
dlkorbankan karena pembangunan .perta-
nian. tampaknya_ lebib . memperhankan sub-
sektor. perberasan. Kebijakan harga vang
telah membuat harga beras.stabil sering di-
anggap sebagai penyebab turunnya nilai tu-
kar komoditi pangan terhadap “komoditi
iamnya Subsidi besar dajam subsidi pupuk
irigasi dan pestisida tampaknya telah makin
mgmberatkan posisi, keuangan pemerintah
sehmgga lambat laun akan. dlkurangl

- ANALISIS.CSIS; 1996:2

vang:diterapkan selama_ini sangat menitik-
beratkan pada kebijakan bidang pangan;g'ijif_. :
bandingkan komoditi.pangan yang lain, be.
ras merupakan komoditi:yang khusus. kare--
na kekurangan persechaan beras akan mu» '

peraturan yang keiat menyangkut pentarget—
an luas tanam pola tanam kebuakanh
subsmix sarana produks; pertaman dan pe~
ngembangan msntusmnal T

Secara garis . besar kebuakan pertaman
khususnya :tanaman . pangan di Indonesia
bertujuan untuk memproduksi pangan:teru-
tamaberas yang cukup dan .murah. Di-an-
tara semua kebijakan tersebut, vang sangat
penting adalah keberhasilan . peningkatan
produks: padi melalui mekanisasi pertaman
yang ‘berupa gabungan dari penggunaan bi-
bit yang unggui mgam 'vang baik dan pemu-
pukan secara klmlawz ‘Kebijakan pemerm—
tah yang mencakup pemupukan ini teiah sa-
ngat” nyata memngkatkan produk51 pach
Terdapat beberapa faktor yang berkenaan
dengan keberhasxlan keblgakan ini. Pertama
vanetas padz unggu! yang d:gunakan e
mang dipilih vang sangat responsxf terhadap
pemupukan Kedua ‘produksi pupuk dalam
negeri makm memngkat Keuga, penyaiuran
pupuk yang semakm lancar terutama karena
produk51 pupuk dalam’ negen berhmpah ser—
ta pamslpaa pihak swasta yang makin me-
ningkat. Dan keempat, rasio ‘harga pupuk

~Harena _]dnmiau Kﬁ:duiéiidil pd:ﬂgdl} S&v
ngat pentmg di suatu negara dengan jumlah

penduduk yang banyak seperti ‘Indonesia,.

dapaa dimengerti bahwa Lebs;akan pertanian

sarnya sabszd; pupuk oleh pemermtah

Kebijaka;n harga dan subsidi pupuk Vang
sangat penting uniuk menjaga agar produksi

dan D&QL vang semakin menurun karena. m—wwwwwmwwm
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' :_'beras tetap tinggi ini sering bersifat koniro-
' Di satu pihak, subsidi pupuk sangat -

g puk dengan harga murah dan menggunakan-
~‘mya _seca{ﬁa__optimum untuk- mencapai target
: "’prbdﬁksi tertentu yang ditetapkan pemerin-

.tah cara reglonai -Di lain pihak, harga pu-
puk yang relatif murah ind sermg dianggap
el alah satu penyebab penurunan nilai
'-"tukar kombdm pertanian terhadap komoditi
Tain- segak pertengahan tahun 197¢-an sam-
pal 1980-311 “Selain itu, dxtm}au dari besar-

cooTYA. subs:di -pupuk, banyak pendapat vang

'mengatakan bahwa_ sebenarnya  subsidi
dapat dikurangi 31ka jaringan distnbum pe-
nyaiurannya lebih eflslen R

Penurunan nilai tukar komodm pertani- -
an terutama beras dapat dilihat pada Gam-
bar 1. Nilai tukar itu berasal dari indeks har-
g4 perdagangan besar {Wholesale Price In-
dex/WPI), dari Produk Domestik Bruio
(GDP) dan dari harga yang dibayarkan dan.
BPS. Dari gambar itu dapat dilihat bahwa
walaupun masing-masing perhitungan meng-
hasilkan fluktuasi yang besar, nilai tukar be-
ras sangat nyata menurun dibandingkan ko-
moditi pangan secara keselurzhan, Penurun-
an nilai tukar ini tentu saja memberatkan
petani produsen khususnya yang hanya me-
ngandalkan usaha tani padi. .

Sering orang berpendapat bahwa dari se-
gl jaminan keamanan pangan, kebijakan
penentuan harga beras oleh pemerintah yang
ditunjang dengan subsidi pertanian yang be-
sar sangat perlu. Tetapi di lain, pihak sering
dipandang bahwa kebijakan ini secara tidak
langsung dapat memberatkan petani melalui
penurunan nilai tukar beras, ‘Memang masih
diperiukan studi empiris yang lebih dalam
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mempengaruhi pendapatan petani selama

: w4 mlal tukar beras sangat rendah.
: .d;periukari agar petani dapat membeli pu-"

Dan sudut usaha tani, subsidi pupuk

yang besat ini membuat petani dapat berta.. .

han dengan usaha fani yang bersifat su_b_:-_: :

sisten, yang sebenarnya tidak mencapai taraf .

skala nsaha yang ekonomis. Dengan peri{ 2
taan lain, petani dapat bertahan deng:
kondisi seperti ini hanya karena terdap

kompensasi subsidi pertanian yang besar un-

tuk menekan harga input pertanian, Hal.
yang serupa ditunjukkdn oleh penelltlan'
Pusat Agro Ekonomil® yang menyatakan
bahwa usaha tani padi di Indonesia ternyata -
sangat efisien, Tetapi dalam penelitian itu,
perhitungan efisiensi tidak melibatkan pe-
ngaruh subsidi pertanian yang dapat menu-:
runkan harga input pertanian. Walaupun di

- bagian lain secara terpisah juga disebutkan

bahwa subsidi pertanian di Indonesia sangat’

‘besar. Dengan perkataan lain, ada kemung-

kinan efisiensi usaha tani padi yang tinggi di
Indonesia disebabkan oleh harga input yang”
rendah karena subsidi yang besar. Perhi-
tungan dengan striktur ongkos usaha tani
padi di Indonesia juga menunjukkan bahwa"
walaupun subsidi pupuk ini sangat berpe—

~ngaruh terhadap peningkatan produksi be-
“ras, tetapi tidak mempunyai sumbangan

vang berarti pada peningkatan pendapatan
petani.'” Hal ini pada akhirnya membuat
peningkatan pendapatan ‘petani tanaman
pangan di desa tidak sebanding dengan pe-
ningkatan produksi usaha taninya yang

'Lihat Pantiar Simatupang, Arti Djatiharti,” L
Wayan Rusastra dan Faisal Kasryno, ' Economic EFffi-
ciency and Policy Incentives of Rice Production in In-
donesia,” Indonestan Quarterly Vol XVII Ma. 4,
{1989)..

ténang makalah tersebui, tefani kalau hipo-
tesis itu benar, peningkatan yang besar pa-
da produksi beras selama ini tidak banyak

Lihat I. Tubagus Fery, ""Subsidi Pupuk dan Kese-
jahteraan ?etam,” Analisis CSIS vol. XVHI fo. 2

T {1985,
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U PERKEMBANGAN NILAT TUKAR:
TANAMAN PANGAN;

/5 i BPS khusus‘beras
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Sumber:  Anne Booth, Agricuitural Development-in Indonesia, -Allen & Unwin, Svdney 1988, -
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B o anyak :penduduk desa: mencari
pekerjaan difuar sektor. pertaman AT

G bahwa transformasx struktural
- perianian eharusnya membawa pada perta—

angan ‘pada dasarnya ‘memang
1 elasusltas permmtaan dara mlal

ing perhatxan pada tanaman pangan ma51h
tetap lﬁbih besar :

de’:ségtrasﬁﬂ Produksi . .

.=:Terdapat satu cara yang.mungkin dapat
-mémperbgiiki qilal tukar komoditi pertanian
tanaman pangan berupa perubahan strukiur
produksi pertanian menjadi yang sering dise-
but pengkonsentras:an (pemusatan) pro-
duk51 19 Dalam pasar yang lebih terkonsen-
tra51, pengaruh usaha tani akan semakin be-
sg’r__' m menentukan harga Sebaga1 con-
toh, dalam” mdustrl pengoiahan misalnya,
5-10 - produsen saja kadang»kadang telah
mer apax lebih dan 50% darl totai market
share o

Daiam usaha tani vang. terkonsentrasx
pembahan struktur produks:. dipengaruhi

' mLxhat D. Gaie J ahnson Agﬂcu!fuml Po[tcy and
Trade (New York Ncw York Umversny Press, 1985)

‘9Lihat Us Congress, Office of Technology Assess—

pula oleh apa yang sering disebut dalam Hm;' i

manajemen :sebagai integrasi -vertikal yaitu-
suatu sistem di mana produsen melakukai
pengawasan,; melalui - beberapa . tahap - bai
melalui. kontrak :maupun . p_cmi!ikan,‘_?fq Ha
ini biasanya dilakukan dengan._car“a_gm_gm
buat jaringan pemasaran output atau pema
sok input untuk suatn produk yang dihasil
kan. Sehingga suatu produsen komoditi per
tanian iertentu akan mempunyai jaringa
pemasaran dan pemasokan vang tertentu
pula. Secara prakiis ini dapat dilakukan de-
ngan, membenmk orgamsasz peianl atau
mengaktafkan msntum seperti KUD yang'
sudah ada agar lebih mewakili kepent:ngan”

petani. Sistem ini akan dapat menmgkatkanf'_ s

baik kuanmas maupun kuahtas produk per-
tanian sesuai dengan permmtaan pasar. Dc«‘,\- :
ngan demikian da]am jangka panjang, sis-
tem ini dapat memngkatkan harga komod:tz :
pertanian. Tetapz dengan demlklan nmbul'.
masalah baru karena secara politis, pemng~
katan harga pangan di Indonesia tidak diha-
rapkan .

Masalah konsentra51 prodnksz ini tldak
mudah dlterapkan d1 Indonesia mengmgat
berbagai }cendaia Pertama secara trad1510-.
nal masalah sub51sten51 pertanian yang dtcx—
rikan oleh lahan sempit, sangai tidak men-
dukung konsemrasz produks1 yang membu-
tuhkan skala u_s_aha_yang lebih besar. Kedua,
pertumbuban populasi yang tinggi di Indo-
nesia sangat membutuhkan pangan dengan
harga yang relatif murah. Padahal, pening-
katan konsentrasi. produksi pertanian dé._i_a_i__ﬁ
jangka waktu yang relatif lama cend'e'rung
akan menihgkgt_kaﬂ ‘harga melalai pening_'f
katan biaya pemasaran dan pengepakan ser-
ta berkurangnya persaingan. Xetiga, peng-

meni, fecanology, Public Policy and the Changing
Structure of American Agriculture, OTA-F-285 (Was-
hington, B3.C.; US Goverament Prmtmg Office, Maret
1926). : :

konsentrasian produksi akan cenderung nie-

Mrbid.
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nyebabkan peningkatan efisiensi yang mung-

kin* ak'axi' ‘memirunkan permintaan tenaga
kerja ‘Oleh sebab itu walaupun mungkinme
rupakan solusi’ideal,” konsentrasi produksi

ini’ masm merupakan kebljakan jangka pan-

jang di’ Indonesm :

Gambaran Mzkm d! Baiam Usaha
Tam

Ke}ebxhan supial tenaga kerja di sektor
pertaman erat kauannya dengan pengguna-
an ienaga kerja dl dalam usaha tani di pede-
saa 1. Selama ini, terjadl penurunan penye-
rapa _ efja dl dalam usaha tam per satuan
Iuas per ‘tanaman per musim yang d:sebab-
kan oleh turunny@_har_ga gabah secara riil,
naiknya tingkat upah, berkembangnya ke-
sémjjé'tén kerja di luar sektor pertanian dan
adanya gejala polansa& penguasaan ta-
nah.?! '

Penurunan nilai tekar komoditi pertani-
an terutama beras selama ini telah menurun-
kan ‘permintzan tenaga kerja bayaran di
dalam usaha tani, Meskipun demikian hal
ini txdak terjadl melalui penumnan tingkat
upah secara ‘nominal karena pada kenyata~
annya upah pekerja bayaran juga menga-
lami kenaikan., Masalahnya adalah bahwa
kenazkan tersebut. terjadi karena pengaruh
tankan naaknya upah di luar sektor perta-
nian yang Jauh iebih tingzi dan mobilitas
tenaga kerja. Dengan perkataan lain upah
tenaga keria bayaran di sektor pertaman se-
cara relatif menurun dibandingkan ienaga
kerja di luar sektor pertaman ‘Ofeh sebab
itu, kesempatan kerga yang Iebah banyak di

AMNALISIS CSI5;11990:2

nian - telah -mengurangi penyerapan -tenaga
kerja di dalam sektor pertanian. Naiknva
tingkat upah tenaga kerja bayaran secara no-
minal karena pengaruh kenaikan tmgkat «
upah di uar sektor pertanian ini juga"me
mngkatkan penggunaan tenaga kerja keluar—

ga dan penggunaan barang modai se ertl
traktor daiam usaha tam '

: Pemngkatan sumbangan tenaga —kerja
keluarga di dalam usaha tani di Jawa diturn
jukkan oleh persentase jumlah jam kerja te-
naga kerja keluarga dari jumlah jam kerja
total ‘yang meningkat dari 13% di tahun
1970 menjadi 26,6% di tahun 1980. Pening-
katan penggunaan tenaga kerja keluarga. di
dalam usaha tani ini di antaranya disebab-
kan -oleh meningkatnya nilai upah tenaga
kerja keluarga yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan kenaikan nilai upah untuk tena-
ga kerja bayaran. Hal ini ditambah dengan
peningkatan nilai surplus untuk penggarap™
yang menyebabkan peningkatan pendapatan
petani penggarap dan pada akhirnya: akan
nteningkatkan penggunaan tenaga kerja da-
lam keluarga, o

Sebenarnya masih terdapat beberapa
faktor lain yang berpengaruh terhadap peng-
gunaan tenaga kerja.di pedesaan. Fakt0f~
faktor tersebut di antaranya adalah pening-
katan pmduknvxtas tanah karena pengguna-
an teknologi dan banyaknya jumlah _r_umah
tangga petani yang tak bertanah. Tingginya
tingkat kesuburan tanah, akan membuat
penggunaan tanah semakin intensif dan sete-
rusnya akan meningkatkan perminiasn tena-
ga kerja. Dari segi penawaran tenaga kerja,
banyaknya rumah tangga petani tak berta-
nah akan *nemngkatkan suplai tenaga kerja

dahan tenaga keria keiuar dan sektor perta—

21y ihat Knsryno, Progpek Pembangunan Ekonomi,

214ilai surplns untuk penggarap adalah nilaj hasil
cutput dikurangi biaya sarana produksi, tenaga bayar-
an, biaye modal dan nilal sewa tanah.
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o bayaran pada usaha tani. Faktor-fakior.lain.
~ yang menurunkan penggunaan tenaga kerga
'adalah mlgram penduduk ke kota dan sema-:

km luaSﬁya tanah garapan. Faktor yang

= :ierakhxr ini sangat bersifat relatif. Artinya

tidak: dapat dikatakan ‘secara’ sederhana
e ;--bahwa hubungannya bermi‘at Eangsung da-.; T
T lam arta bahwa semakin luas tanah garapan-" "

i "-'usah' ' ‘iam semakm sedzkn penggunaan te-

: 'inaga kerja Yang ingin ditekankan di sini:
: adalah bahwa depgan tanah garapan yang
o luas psiam pemilik usaha tani merasa lebih

.efxs_le_n_ ‘menggunakan mesin-mesin dalam
mengolah tanah dibandingkan mengguna-

kan tenaga manusia.

?enump e

Dalam mdlkator yang bersﬁ‘at makro di
atas, terlihat bahwa cirl umuaim yang muncul
adalah tururmya sumbangan sektor pertam~
an terhadap PDB disertai dengan perpmdah«
an penduduk dari sektor pertanian di desa ke
sektor lain di kota terutama jasa. Pertum-
buhan lapangan kerja di desa tampaknya
tidak seimbang dengan pertumbuhan ang-
katan kerja di desa..

Marginalisasi pémﬂik’an tanah dan sub-
sistensi pertanian, penurunan nilai tukar ko-
moditi pertanian tanaman pangan, pening
katan pendapatan petani yang tidak seban-
ding dengan peningkatan produksi serta pe-
ngaruh -lebih - tingginva: pendapatan di luar
sektor pertanian ternyaia telah mendorosng
petaniuntuk. keluar: dari sektor pertanian
dan mencari pekerjdan disektor lain, Peng-
knnuantraqmn produksi, di antaranya.mela

“oleh ‘petani dan menyerahkannya pada me-
__kanisme pasar dalam jangka pendek akan”ﬁ_l_f;_._
‘dapat meningkatkan harga pangan dan ma- - ..
kin meningkatkan pendapatan petani. Wa._. B
_1aupun muﬁgkm dapat meningkatkan pem
“dapatan ‘petani; peningkatan harga pangan;'_._ e
Masih:
f-perlu dﬂakukan studi empiris lanjutan me—»'-' v
ngenai hal ini, tetapi tampaknya kebxjakap;' : o
“pértanian di negara terbesar nomor lima di

ini:secara, pohus sermg dihindari,

duniz berdasarkan jumlah penduduknya ini
perlu mempert:mbangkan keuntungan cko-
nomis (economic benefit) dan biaya politis
{political cosi).

Selama sektor lain dapat menampung,
pelimpahan tenaga kerja dari sektor pertani-
an ini akan berdampak posmf karena dapat
meningkatkan efisiensi usaha tani di pedesa~
an dan meningkatkan alokasi sumberdaya.
Perpindahan tenaga kerja pertanian keluar
dari sektor pertanian akan lebih menmgkat«
kan produktivitas per p:_kerja ten_a_ga kerja
pertanian. Tetapi tampaknyz ‘proses ini
tidak mudah mengingat ‘beberapa faktor,
Pertama; taraf pendidikan dan keterampilan
petani yang relatif lebih rendah dibanding-
kan tenaga kerja.di-sektor:lain, «dan kedua,
dibutuhkan lapangan kerja yang cukup di
sektor non-pertanian untuk menampung pe-
limpahan tenaga kerja dari sektor pertanian.

‘Gleh sebab itu yang menjadi pertanyaan se-

lanjutnya adalah bagaimana dapat memper-
cepat perpindahan tenaga kerja dari sektor
pertanian ke sektor lain agar produktivitas
per pekerja meningkat adalah hal vang periu
dilakukan secepatnya untuk mengurangi be-
ban di sektor perianian. Dengai ‘demikian
tampak bahwa kebijakan di dalam sektor
pertanian tidak dapat berdiri sendiri dan

hai pertanian kolektif dan psnentuan harga

$a mW@rg&@m@a@w@m}am M@a«@

ngunan di sekior Iamnya






